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Wisata atau liburan kata yang terdengar merdu ketika mendekati hari libur. 
Pekerjaan yang menumpuk, target penjualan, PR, tugas kuliah, ribut dengan tetangga 
semua masalah hilang sesaat pada saat kita berwisata. Bila orang asing datang ke 
Indonesia untuk berwisata, maka salah satu aspek yang penting adalah bahasa. Bahasa 
merupakan suatu cara untuk memperlancar komunikasi. Hal tersebut yang membuat 
penulis mengambil judul  “ Peranan Bahasa Mandarin Dalam Kepariwisataan “ 
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             Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan perumusan apakah keberadaan bahasa 
Mandarin mampu meningkatkan profesionalisme Pramuwisata di CV Mandira Usaha 
Tama tours & travel. Wisatawan dari China kebanyakan tidak menguasai bahasa inggris 
maupun bahasa Indonesia sehingga dibutuhkan peranan seorang Pramuwisata. Peranan 
Pramuwisata dalam Kepramuwisataan baik di kantor maupun lapangan berpengaruh 
besar dalam kegiatan Wisatawan. 
Metode pengamatan yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data 
adalah dengan cara melakukan observasi atau pengamatan secara langsung. Penulis juga 
terjun langsung dalam melakukan pemanduan. Penulis juga melakukan Tanya jawab 
dengan Pramuwisata senior. Penulis juga mengambil beberapa sumber yaitu melalui 
buku-buku, internet, dan berbagai media yang berkaitan dengan Keparamuwisataan
Penulisan laporan ini bertujuan untuk mengetahui peranan bahasa asing 
khususnya bahasa mandarin dalam kepariwisataan khususnya dalam bidang 
Kepramuwisataan. Peranan bahasa mandarin sangat penting dalam proses pemanduan 
sehingga tercipta kepuasan yang diharapkan. Kepuasan berwisata dapat diukur dengan 
mereka kembali memutuskan untuk berlibur kembali dan mengajak keluarga, teman. 
Dari pengamatan ini disimpulkan bahwa peranan bahasa mandarin dapat 
menunjang tugas seorang Pramuwisata. Dengan komunikasi dua arah akan tercipta suatu 
kepuasan yang diharapkan, sehingga Pramuwisata dapat melayani dan sesuai harapan 
dari wisatawan, pemerintah, dan swasta.
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PERANAN BAHASA MANDARIN DALAM MENINGKATKAN 
PROFESIONALISME DI CV. MANDIRA USAHA TAMA TOURS & TRAVEL
Triyadi 1)
Pan Shao Ping2) Drs. Kaswan Darmadi, M. Hum3)
ABSTRAK
2009. Penulisan Tugas Akhir ini dilakukan perumusan apakah keberadaan bahasa 
Mandarin mampu meningkatkan profesionalisme Pramuwisata di CV Mandira Usaha 
Tama tours & travel. Wisatawan dari China kebanyakan tidak menguasai bahasa inggris 
maupun bahasa Indonesia sehingga dibutuhkan peranan seorang Pramuwisata. Peranan 
Pramuwisata dalam Kepramuwisataan  baik di kantor maupun lapangan berpengaruh 
besar dalam kegiatan Wisatawan. 
Metode pengamatan yang digunakan oleh penulis dalam mengumpulkan data 
adalah dengan cara melakukan observasi atau pengamatan secara langsung. Penulis juga 
terjun langsung dalam melakukan pemanduan. Penulis juga melakukan Tanya jawab 
dengan Pramuwisata senior. Penulis juga mengambil beberapa sumber yaitu melalui 
buku-buku, internet, dan berbagai media yang berkaitan dengan Keparamuwisataan
Penulisan laporan ini bertujuan untuk mengetahui peranan bahasa asing 
khususnya bahasa mandarin dalam kepariwisataan khususnya dalam bidang 
Kepramuwisataan. Peranan bahasa mandarin sangat penting dalam proses pemanduan 
sehingga tercipta kepuasan yang diharapkan. Kepuasan berwisata dapat diukur dengan 
mereka kembali memutuskan untuk berlibur kembali dan mengajak keluarga, teman. 
Dari pengamatan ini disimpulkan bahwa peranan bahasa mandarin dapat 
menunjang tugas seorang Pramuwisata. Dengan komunikasi dua arah akan tercipta suatu 
kepuasan yang diharapkan, sehingga Pramuwisata dapat melayani dan sesuai harapan 
dari wisatawan, pemerintah, dan swasta.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan peningkatan perdagangan dagang Indonesia dan China semakin 
meningkat. perkembangan tersebut mempengaruhi peningkatan perjalanan menuju 
Indonesia maupun sebaliknya. Sejak politik luar negeri China yang mulai membuka diri 
dengan asing, Hal ini merupakan indikasi yang baik dalam kepariwisataan selain 
melakukan transaksi perdagangan mereka masih ada waktu untuk berwisata ataupun 
berkunjung ke sanak saudara yang tinggal di Indonesia ataupun sebaliknya. Di sini 
peranan bahasa mandarin sangat penting baik investor dari China ataupun pengusaha 
lokal yang melakukan bisnis. disamping untuk memperlancar komuniksasi juga untuk 
mengerti maksud dan keinginan pada masing-masing bisnis yang dijalankan. Karena di 
Indonesia masih banyak warga keturunan yang tinggal sampai sekarang ini dan 
kebanyakan sudah lupa akan bahasa mandarin. Pada waktu yang luang mereka bisa
menggunakan untuk berwisata menikmati dan mengenal alam, budaya, cara hidup d i
Indonesia. Hal tersebut menjadi indikasi pentingnya bahasa mandarin dalam berbagai 
bidang secara umum dan pariwisata pada khususnya.
Dengan adanya perkembangan perdagangan, kepariwisataan, pendidikan 
membuat kebutuhan akan kemampuan berbahasa mandarin makin meningkat. Dengan 
geografis Indonesia yang luas dan terdapat banyak daerah tujuan wisata. kebutuhan 
informasi dan keingin tahuan sejarah dan kehidupan sehari-hari masyarakat sekitar. 
Kebutuhan karyawan pihak biro perjalanan wisata akan karyawan yang mampu 
berbahasa mandarin juga meningkat seiring dengan peningkatan kedatangan jumlah 
wisatawan asing dari China, Singapura, Hongkong, Taiwan. Mengacu hal-hal tersebut 
menjadikan kebutuhan Pramuwisata berbahasa mandarin juga meningkat.
Bahasa merupakan sarana komunikasi untuk menyampaikan suatu pesan sehingga 
terjadi proses komunikasi. Penguasaan bahasa baik secara lisan dan tulisan membantu 
dalam lancarnya komunikasi. Seorang Pramuwisata dituntut mampu menguasai materi, 
bahasa dan teknik. Jika seseorang sudah menguasai bahasa tapi tidak tahu materi dan 
teknik juga tidak bisa mendukung pekerjaan mereka. Bahasa wisatawan harus dikuasai 
dengan baik sebagai contoh bahasa mandarin, mengerti masalah materi seperti bagaimana 
sejarah kota Solo, menerangkan hal – hal yang boleh dilakukan dan tidak selama dalam 
suatu obyek wisata. Selain itu Pramuwisata dituntut bisa membuat wisatawan merasa 
tidak asing di tempat yang baru, mengayomi, memberikan nasehat perjalanan agar 
wisatawan nyaman dan betah tinggal lama di tempat kita. Di samping itu memerlukan 
pengetahuan juga teknik yang baik. Contoh seorang Pramuwisata membawa rombongan 
wisatawan ke dalam sebuah kraton bagaimana tekniknya menjelaskan dan memberikan 
pengertian bagaimana berperilaku dan bersopan-santun masuk ke dalam kraton.
Pramuwisata merupakan duta bangsa juga ujung tombak kepariwisataan. 
Pemerintah propinsi mendidik dan memberikan lisensi kepada seorang Pramuwisata. 
Selain mempunyai kemampuan salah satu bahasa asing juga dituntut pendidikan minimal 
SLTA. Pramuwisata yang mempunyai lisensi dan didik pemerintah propinsi ini disebut 
Pramuwisata Madya.
Berdasarkan uraian di atas maka laporan ini akan memaparkan tentang “ Peranan 
Bahasa Mandarin dalam Meningkatkan Profesionalisme Kepramuwisataan di CV. 
Mandira Usaha Tama tours & travel“.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 
Tugas Akhir sebagai berikut :
1. Apakah keberadaan dan peranan bahasa Mandarin bagi Kepramuwisataan mampu 
meningkatkan profesionalisme di CV. Mandira Usaha Tama tours & travel ? 
2. Kegiatan apa saja yang dilakukan Pramuwisata baik di kantor maupun di 
lapangan ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk memperoleh jawaban atas masalah yang telah 
dirumuskan.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk Mengetahui Apakah keberadaan dan peranan bahasa Mandarin bagi 
Kepramuwisataan mampu meningkatkan profesionalisme di CV. Mandira Usaha 
Tama tours & travel.
2. Untuk Mengetahui Kegiatan apa saja yang dilakukan Pramuwisata baik di kantor 
maupun di lapangan.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian merupakan dampak tercapainya sebuah tujuan, disamping 
untuk menjelaskan manfaat dari penelitian itu sendiri. Manfaat penelitian dikategorikan 
ke dalam 2 unsur pokok yaitu :
1. Manfaat Teoretis atau Manfaat untuk Mengembangkan Ilmu
Yaitu penulis ingin ingin menjadikan laporan ini sebagai bahan perbandingan 
antara materi dan ilmu pengetahuan yang telah didapat selama mengikuti 
perkuliahan dengan realisasi kerja di lapangan.
2. Manfaat Praktis
Yaitu kegunanaan untuk membantu memecahkan dan mengantisipasi masalah 
yang ada pada objek yang diteliti. Dalam penulisan laporan ini diharapkan adanya 
manfaat yang didapat, sehingga bisa dilakukan sebuah penelaahan sebagai jalan 
ke luar yang dapat digunakan untuk perbaikan di masa mendatang.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
                                          A. Wisata
Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 
sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi 
pengembangan pribadi. Atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang dikunjungi 
dalam waktu sementara. ( UU No. 10 tahun 2009 )
Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik 
wisata. (Sadar Wisata & Sapta Pesona, 2002:3)
B. Wisatawan
Wisatawan? Siapa yang kita sebut wisatawan ? bayangan orang akan wisatawan 
adalah serombongan atau orang dari lain daerah yang akan datang berkunjung untuk 
melihat museum, berjemur di pantai, menyaksikan dan menikmati pertunujukan kesenian 
daerah dan makanan lokal, serta menginap di hotel. Jika mereka datang dengan maksud 
dan tujuan untuk berpindah tempat atau bekerja maka mereka itu bukan wisatawan.
“ Wisatawan ialah orang yang mengadakan perjalanan dari tempat kediamannya 
tanpa menetap di tempat yang didatanginya, atau hanya untuk sementara waktu tinggal di 
tempat yang didatanginya. “ (R.G. Soekadijo, 1996:3)
Menurut undang – undang yang dikeluarkan oleh Presiden Republik Indonesia : 
Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata ( UU No. 10 Tahun 2009 )
Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. (Sadar Wisata & Sapta 
Pesona, 2002:4)
C. Pariwisata
“ Istilah pariwisata konon untuk pertama kali digunakan oleh mendiang Presiden 
Soekarno dalam suatu percakapan sebagai padanan istilah asing tourism” (R.G. 
Soekadijo, 1996:1).
“ Pariwisata atau turisme adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk rekreasi
atau liburan, dan juga persiapan yang dilakukan untuk aktivitas ini. Seorang wisatawan
atau turis adalah seseorang yang melakukan perjalanan paling tidak sejauh 80 km (50 mil) 
dari rumahnya dengan tujuan rekreasi, merupakan definisi oleh Organisasi Pariwisata 
Dunia.” ( http://id.wikipedia.org/wiki/Pariwisata ).
Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan dan didukung berbagai fasilitas serta 
layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, Pemerintah, dan Pemerintah 
Daerah ( UU No. 10 Tahun 2009 )
Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang mempunyai keterkaitan antara satu 
dengan yang lainnya. Sebuah daerah berusaha untuk mengembangkan pariwisatanya, 
Pekerjaan yang mereka lakukan seperti merenovasi bangunan tua dan bersejarah, 
menghidupkan dan melestarikan kesenian rakyat, pembangunan hotel bertaraf 
internasional… Dalam rangka pembangunan pariwisata itu. Pemerintah dan swasta 
mengadakan pekan pariwisata, mengadakan pekan raya, menyelenggarakan pasar wisata 
dengan mengundang perusahaan perjalanan baik domestik maupun asing untuk bertemu 
layaknya penjual dan pembeli saling bertukar info dan mengadakan perjanjian kontrak 
kerja untuk saling mendatangkan wisatawan ke tampat asal mereka sehingga terjadi 
keseimbangan. Maka semua kegiatan tersebut mendapat arti kepariwisataan.
Yang pasti ialah semua kegiatan itu tidak mendatangkan wisatawan, maka semua 
kegiatan itu dianggap gagal. Tanpa adanya kedatangan wisatawan semua kegiatan 
pembangunan hotel , renovasi bangunan tua dan bersejarah, penyediaan sarana angkutan 
dan sebagainya itu tidak memiliki makna kepariwisataan. Maka yang disebut pariwisata 
ialah segala kegiatan dalam masyarakat yang berhubugan dengan wisatawan.
D. Kepariwisataan
Kepariwisataan adalah keseluruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan 
bersifat multidimensi serta multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap 
orang dan Negara serta interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama
wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha ( UU No. 10 Tahun 2009 )
Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan penyelenggaraan 
pariwisata. Artinya semua kegiatan dan urusan yang ada kaitannya dengan perencanaan, 
pengaturan, pelaksanaan, pengawasan pariwisata baik yang dilakukan oleh pemerintah, 
pihak swasta dan masyarakat disebut “Kepariwisataan”.
             E. Daya Tarik Wisata
           Daya Tarik Wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahahan, 
dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 
yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan ( UU No. 10 Tahun 2009 )
F. Pramuwisata
Salah satu jasa yang penting bagi wisatawan adalah Pramuwisata atau Pemandu 
Wisata atau dalam bahasa Inggris Guide.  “Salah satu jasa yang amat penting untuk 
wisatawan guna menghilangkan rasa terasing dan terpencil serta memberinya teman 
bergaul dan penasihat terpercaya ialah jasa pramuwisata” ( R.G. Soekadijo, 1996:126 ).
Secara umum pengertian pramuwisata (tour guide) adalah seseorang yang dibayar  
untuk menemani wisatawan untuk mengunjungi, melihat dan menyaksikan objek dan 
atraksi wisata.
Dalam The shorter Oxford English Dictionary on Historical Principle, Vol. 1 dijelaskan 
pengertian tersebut sebagai berikut :
“ In general sense of the term the tour guide is a person who is hired to conduct a 
treveller or tourist and to point out objects of interest.”
Dari sudut pandangan wisatawan pramuwisata adalah seorang yang bekerja pada suatu 
biro perjalanan atau suatu kantor pariwisata (Tourist Office) yang bertugas memberikan 
informasi, petunjuk dan advis secara langsung kepada wisatawan sebelum dan selama 
dalam perjalanan wisata berlangsung.
Di dalam International Travel Dictionary yang diterbitkan oleh The Academic 
internationale Du Tourisme Of Monte Carlo Principality Of Monaco, pengertian 
pramuwisata dijelaskan sebagai berikut:
“ from the tourist point of view, the tour guide is a person employed, either directly, by 
the traveler, an official or private tourist organization or Travel Agent to inform directly 
and advice the tourists before and during his journey.” (Drs. Oka A. Yoeti, 1983:17)
Pemandu Wisata atau Pramuwisata adalah orang yang melakukan pemanduan 
wisata. Yakni; seseorang yang bertugas memberikan petunjuk tentang obyek wisata, serta 
membantu segala sesuatu yang diperlukan wisatawan. (G. Djoko Purwanggono, 2002:9)
Pramuwisata adalah orang yang memimpin dan bertugas memberi bimbingan, 
penjelasan, dan petunjuk tentang obyek wisata serta membantu segala sesuatu yang 
dilakukan wisatawan dari persiapan sampai pada akhir suatu kegiatan wisata. (M. Kesrul, 
2004:3)
Pramuwisata adalah seseorang yang memberi penjelasan serta petunjuk kepada 
wisatawan dan traveller lainnya tentang segala sesuatu yang hendak dilihat dan 
disaksikan bilamana mereka berkunjung pada suatu obyek, tempat atau daerah wisata 
tertentu. (Gamal Suwantoro, SH,1997:13)
Tugas Pramuwisata mencakup berbagai bidang kepariwisataan. Mulai dari 
mengurus hotel, makan, transportasi, bea masuk atraksi wisata dsb. Tugas utama 
Pramuwisata dalam hubungannya dengan atraksi wisata ialah menyajikan perspektif 
sejarah dan perspektif sosial-budaya terhadap suatu obyek wisata.
G. Biro Perjalanan Wisata
Biro Perjalanan Wisata atau tours and travel services ialah perusahaan yang
menyusun, mengatur dan menyelenggarakan perjalanan atau wisata dengan memenuhi 
segala kebutuhan yang dibutuhkan selama perjalanan. kegiatan – kegiatan yang dilakukan 
oleh Biro Perjalanan Wisata adalah :
1. Menyusun dan Menjual Paket Wisata ke dalam Negeri atau ke Negeri 
kepada Umum atau atas dasar Permintaan Pelanggan.
2. Mengatur, Menyediakan dan Menyelenggarakan Perjalanan Baik 
Individual maupun Grup untuk Melakukan Perjalanan dengan Tujuan 
Utama untuk Pariwisata.
3. Melayani Pemesanan Akomodasi, Restoran dan Sarana Wisata lainnya.
4. Mengurus Dokumen Perjalanan Sesuai dengan Peraturan yang Berlaku.
5. Menjual Tiket atau Sarana Transportasi.
6. Menyelenggarakan Pemanduan Perjalanan Wisata.
7. Melayani Penyelenggaraan MICE (MEETING INCENTIVES 
CONVENTION and EXHIBITION ).
Agen Perjalanan Wisata (Travel Agent) adalah perusahaan yang melakukan 
kegiatan penjualan tiket, sarana angkutan dan lain serta pemesanan sarana wisata, adapun 
kegiatannya hanya melakukan :
a. Menjual Tiket
b. Mengadakan Pemesanan Sarana Wisata (Akomodasi, Restoran dan Sarana 
lainnya). (Oka. A. Yoeti, 2001:41)
BAB III
PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum CV. Mandira Usaha Tama tours and travel
1.Sejarah Berdirinya CV. Mandira Usaha Tama tours and travel
CV. Mandira Usaha Tama tours and travel terletak di Jl. Gajah Mada 77 Solo 
57132. Perusahaan ini sebenarnya sudah dirintis semenjak tahun 1992 tapi baru 
mendapatkan ijin berdasarkan keputusan Direktur Jenderal Kepariwisataan Nomor : 
35/BPW/11/94 tanggal 17 Februari 1994.
CV. Mandira Usaha Tama tours and travel menjadi anggota ASITA (association 
of Indonesian tours and travel agencies ) sejak 06 Desember 1995 dengan nomor induk 
agent 038/X/DPP/95.
Seiring perkembangan perusahaan CV. Mandira Usaha Tama tours and travel
telah memiliki 2 cabang, yaitu :
a.   Mandira tours and travel Cabang Sukoharjo
Jl. KH. Samanhudi No. 03 Jetis Sukoharjo
(0271)7026227 email : mandirasukoharjo@yahoo.com
                 b. Mandira tours and travel Cabang Sragen
Jl. Raya Sukowati 11A Sragen
(0271)7031072 email : mandirasragen@yahoo.com
2. Jasa yang Tersedia di CV. Mandira Usaha Tama tours and travel
    a. Jasa Pelayanan Tour
a) Inbound Tour
Inbound tour adalah menerima atau mendatangkan wisatawan yang berasal dari luar 
daerah Atau luar negeri. 
Wisatawan yang didatangkan dari luar daerah disebut domestik inbound tour, 
sedangkan wisatawan yang diterima dari luar negeri disebut internasional inbound tour.
b) Outbound Tour
Outbound tour adalah membuat atau mengajak wisatawan yang tinggal di daerah 
menuju ke luar daerah atau ke luar negeri.
Wisatawan yang berasal dari daerah melakukan perjalanan wisata keluar daerah kita 
diebut domestik outbound tour, sedangkan yang melakukan perjalanan wisata ke luar 
negeri disebut internasional outbound tour.
b. Jasa Pelayanan Voucher Hotel
Salah satu produk dari CV. Mandira Usaha Tama adalah Jasa Pelayanan Voucher 
Hotel, Mandira berperan sebagai agen penjual ( sales agent ) untuk kamar hotel. Untuk 
memperlancar dan mempermudah tamu pada waktu check-in, CV. Mandira Usaha Tama
mengeluarkan voucher sebagai bukti pembayaran yang bisa ditukar dengan fasilitas 
kamar hotel.
c. Jasa Pelayanan Tiket
CV. Mandira Usaha Tama Menyediakan tiket penerbangan baik domestik dan 
















d. Jasa Pelayanan Dokumen Perjalanan
CV. Mandira Usaha Tama melayani Jasa Pembuatan paspor. Adapun syarat untuk 
mendapatkan paspor adalah :
a) Kartu Tanda Penduduk (KTP) asli
b) Kartu Keluarga (KK) asli
c) Akte Kelahiran atau Ijasah Terakhir
d) Akte Pernikahan (jika sudah menikah)
e) Surat Rekomendasi dari Instansi atau Perusahaan
e. Jasa Pelayanan MICE (MEETING INCENTIVES CONVENTION and EXHIBITION)
            Salah satu produk yang menjadi tren saat ini yaitu MICE (MEETING 
INCENTIVES CONVENTION and EXHIBITION) menjadi salah satu produk CV. 
Mandira Usaha Tama. Peranan perusahaan adalah menjadi Event Organizer atau 
Professional Convention Organizer untuk sebuah rapat, pameran dagang, atau rapat yang 
disertai dengan wisata.
f. Jasa Pelayanan lain – lain 
             Jasa pendukung lain – lain yang mendukung usaha sebuah Biro Perjalanan 
Wisata anatara lain :
a) Jasa Persewaan Transportasi antara lain : Bus, Mobil, Sepeda
b) Jasa Konsultasi Kepariwisataan 
c) Jasa Penyedia atau agen dari Sendratari Ramayana Ballet 
B. Tugas – Tugas Pramuwisata
1. Tugas Pramuwisata di Kantor CV. Mandira Usaha  Tama tours & travel
Pramuwisata dalam peranannya dalam kantor disebut sebagai Tour Planner atau 
seorang yang bertugas untuk menyusun, menginformasikan dan menjual paket wisata dan 
berbagai fasilitas yang mendukung sebuah paket wisata. Adapun tugas tersebut sebagai 
berikut :
a. Menyediakan Informasi Mengenai Produk CV. Mandira Usaha Tama
Sebuah Biro Perjalanan Wisata kunci untuk menjual produknya ialah pemberian 
informasi yang dan akurat kepada tamu baik berupa daya tarik wisata yang dikunjungi, 
tiket pesawat, hotel, makanan, sarana transportasi, dokumen yang diperlukan serta saran 
– saran perjalanan.
Kegiatan pemberian informasi dilakukan pada waktu tamu datang langsung ke 
kantor, melalui telepon, e-mail, chating atau brosur wisata.
b. Melayani Transaksi Penjualan
Pramuwisata peranannya selama di luar kantor sebagai pemimpin rombongan 
(Tour Leader) dan Pramuwisata selama perjalanan (Tour Guide)
Pemberian informasi yang lengkap dan akurat serta didukung oleh harga yang 
standar mendorong tamu untuk melakukan transaksi. Catat apa yang diperlukan tamu 




c) Apa yang dibutuhkan ( tiket, voucher hotel , paket wisata )
d) Memproses permintaan tamu
e) Melakukan pengecekan ulang data kepada tamu
f) Melakukan Pembayaran
g) Menyerahkan Jasa yang telah disiapkan (tiket, voucher hotel, paket wisata)
h) Membuat laporan penjualan
c. Tugas Pelayanan Regular Tour
Dalam hal ini tugasnya yaitu mencatat data – data sebagai berikut :
a) Nama – nama peserta baik secara rombongan atau perorangan.
b) Nama – nama hotel di mana para wisatawan menginap untuk nantinya 
memudahkan dalam pelayanan penjemputan. Bila perlu catat pula nomer kamar.
c) Menentukan tempat di mana perjalanan wisata akan dimulai ( starting point ) dan 
tempat di mana perjalanan wisata akan berakhir ( stopping point ).
d) Mencatat nama dan alamat serta telepon rumah sakit dan kantor polisi yang 
terdekat di daerah yang akan dikunjungi untuk mengantisipasi segala kejadian.
e) Mempersiapkan sejumlah uang kecil atau uang pas yang diperlukan selama 
perjalanan untuk membayar seperti karcis masuk, tip, parkir dan pengeluaran 
yang bersifat mendadak lainnya.
f) Mempersiapkan label untuk barang bawaan wisatawan agar tidak tercampur atau 
hilang.
g) Meneliti ketentuan – ketentuan yang berlaku yang perlu diikuti oleh peserta tour, 
seperti lamanya perjalanan, jam berangkat, lamanya di tempat  yang akan 
dikunjungi dan ketentuan khusu yang perlu disosialisasikan kepada rombongan.
h) Memberitahukan kepada sopir tentang tempat – tempat yang akan dikunjungi 
serta di mana tempat – tempat istirahat untuk memberi kesempatan berbelanja 
atau mengambil photo.
Mempersiapkan obat – obatan (P3K) sebagai persiapan pertolongan pertama kalau terjadi 
sesuatu yang tidak diinginkan
2. Tugas di Luar Kantor CV. Mandira Usaha Tama tours & travel
a. Tugas Pramuwisata Sebagai Pimpinan Rombongan (Tour Leader)
Pramuwisata peranannya selama di luar kantor sebagai pimimpin rombongan 
(Tour Leader)     
Penyelenggaraan perjalanan wisata merupakan proses penyediaan fasilitas yang 
telah dibeli oleh tamu. Mulai dari penyediaan transportasi, menjemput, mengantarkan ke 
tempat tujuan wisata, mengurus tiket masuk. Kebutuhan tamu selama perjalanan juga 
telah disediakan atau sesuai permintaan yang sudah dipesan sebelumnya seperti makan, 
hotel tempat menginap dan juga penyediaan Pramuwisata selama perjalanan(Tour Guide)
atau Pramuwisata lokal (local Guide) Merupakan tugas dari seorang Tour Leader Tamu 
hanya duduk manis dan menikmati pemandangan serta pelayanan yang diberikan selama 
perjalanan wisatanya.
b. Tugas Pramuwisata Sebagai Pramuwisata Selama Perjalanan Wisata (Tour Guide)
           Pemanduan (guiding) merupakan kegiatan yang dilakukan untuk memperlancar 
penyelenggaraan perjalanan wisata. Kegiatan penjemputan di bandara menuju hotel 
hingga pengantaran hotel menuju bandara. Selama perjalanan wisatanya wisatawan
mendapatkan penjelasan tentang perspektif budaya dan sejarah kota. Pemanduan lainnya 
untuk membantu wisatawan dalam membuat keputusan untuk pergi ke lain tempat dan 
juga sebagai kawan untuk mempertimbangkan keputusan – keputusan yang dibuat selama 
perjalanan. merupakan tugas dari Pramuwisata selama perjalanan (Tour Guide).
c. Tugas Penjemputan (Picking-up services) dan pengantaran (Dropping-Off Services)
Dalam hal ini tugas penjemputan (Picking-up services) sebagai berikut :
a) Datang tepat waktu di kantor sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
b) Temuilai Sopir dan berilah instruksi serta informasi tentang apa yang perlu 
diketahui dan dilakukannya.
c) Bawalah daftar nama – nama yang akan dijemput sesuai dengan hotel di mana 
wisatawan menginap.
d) Bertanyalah pada information desk atau front office hotel, apakah rombongan 
masih ada di kamar atau sudah berkumpul, bila perlu minta bantuan untuk 
menghubungi ke kamar agar bersiap untuk tour.
e) Perkenalkan diri anda, siapa anda sebenarnya pada rombongan yang akan dibawa.
f) Tuntun dan bawalah mereka ke bus yang telah siap menunggu dan Bantu kalau 
ada barang – barang bawaannya.
g) Bantulah anak – anak dan orang lanjut usia pada waktu naik dan turun bus.
Dalam hal ini tugas pengantaran (Dropping-Off services) sebagai berikut :
a) Antarkan semua peserta tour sesuai dengan hotel tempat mereka menginap, 
usahakan memilih jalan yang lancar atau tidak memakan waktu yang lama.
b) Dalam perjalanan pengantaran terangkan rencana perjalanan yang akan dilakukan 
besok secara singkat, waktu berkumpul, dan poin – poin menarik dari acara 
perjalanan besok.
c) Sebelum turun dari bus, ingatkan mereka akan barang – barang bawaan jangan 
sampai tertinggal.
d) Pada waktu berpisah ucapkan sampai jumpa besok pagi.
d. Tugas Jemput antar Wisatawan (Arrival Transfer Services & Departure Transfer 
Services)
Arrival Transfer Services adalah penjemputan Wisatawan atau rombongan 
Wisatawan dari Bandara, Pelabuhan, Stasiun atau Termunal untuk selanjutnya dibawa ke 
hotel tempat mereka menginap.
Persiapan – persiapan dalam penjemputan sebelum pesawat mendarat sebagai 
berikut :
a) Adakan pengecekan kapan pesawat mendarat dan pada jam berapa sebaiknya 
berada di Bandara dengan memperhatikan kemungkinan kemacetan di perjalanan.
b) Adakan re-checking terhadap pesanan hotel yang telah dilakukan apakah sudah 
sesuai dengan tamu yang akan datang dan buat rooming lists yang pasti.
c) Beritahukan terhadap reception kira – kira tamu masuk dan kapan disediakan 
welcome drinks bagi mereka. 
d) Periksa kendaraan yang akan digunakan beserta pengemudi yang didampingi oleh 
seorang yang dapat mengurus barang bawaan Wisatawan.
e) Memeriksa surat – surat atau dokumen yang dibawa ke Bandara.
f) Mengatur kelancaran keluarnya wisatawan dari Bandara dengan petugas imigrasi 
( yang telah dihubungi jauh sebelumnya).
Persiapan – persiapan Sewaktu rombongan tiba sebagai berikut :
a) Semua petugas sudah berada di posisi masing – masing  dengan membawa 
identitas biro perjalanan yang ia wakili.
b) Tunggulah Wisatawan di tempat yang mudah dilihat dan kalau sudah datang 
berilah ucapan selamat datang.
c) Cepat hubungi tour leader yang membawa rombongan dan minta daftar pasti (fix) 
rombongan yang datang.
d) Uruslah semua barang bawaan dengan mobil khusus untuk barang bawaan.
e) Segera bawa rombongan di hotel tempat mereka menginap dan Bantu mereka 
check-in.
f) Setealh barang bawaan datang, segera antar barang – barang ke kamar masing –
masing sesuai daftar pemiliknya.
Departure Transfer Services adalah pelayanan pengantaran Wisatawan dari hotel 
menuju Bandara, Pelabuhan, Stasiun, Terminal atau tempat yang mereka tuju.
Persiapan yang perlu dilakukan sebagai berikut :
a) Beritahukan semua anggota rombongan kapan pesawat berangkat dan rencana 
perjalana selanjutnya.
b) Beritahukan bila barang bawaan harus dikumpulkan untuk segera dibawa ke 
Bandara.
c) Adakan pengecekan mengenai keberangkatan pesawat yang pasti dan bila ada 
penundaan semua anggota rombongan harus diberitahu.
d) Persiapkan semua kendaraan dengan  semua petugas yang berkewajiban tugasnya 
mengantarkan rombongan.
e) Beritahukan kepada pihak reception atau information desk agar menyiapkan 
sarapan lebih awal sebelum pesawat berangkat.
f) Datanglah pada waktu yang telah ditentukan dan jangan sekali-kali terlambat.
g) Bantulah anggota rombongan menaiki bus terutama anak – anak dan orang yang 
telah lanjut usia.
h) Beritahukan kepada anggota rombongan pesawat yang digunakan, nomer 
penerbangan berapa dan jam pemberangkatannya.
i) Beritahukan check-in procedure dan minta semua dokumen perjalanan 
dipersiapkan.
j) Mintalah maaf kepada rombongan bila ada kekurangan dalam pelayanan dan 
ucapkan selamat jalan.
k) Sesampainya di Bandara, turunlah terlebih dahulu dan kemudian bawalah mereka 
ke tempat check-in.
l) Sebelum meninggalkan Bandara, periksalah sekali lagi mungkin ada barang 
wisatawan yang tertinggal di bus.
C. Pra BTM (BOROBUDUR TRAVEL MART)
1. Pra BTM (BOROBUDUR TRAVEL MART) Inbound Tour
Pada tanggal 24 – 26 april 2009 terlaksana Pra BTM (BOROBUDUR TRAVEL 
MART). Kegiatan yang mempertemukan Seller (penjual) dan buyer (pembeli) pada 
puncaknya tanggal 26 april 2009. sebelum kegiatan puncak tersebut terdapat tour untuk 
para buyer dari berbagai daerah di Indonesia dan 3 dari China.
Tour dilaksanakan selama satu hari penuh dengan mengunjungi beberapa daya 
tarik wisata antara lain : 
a. SMKI atau SMK N 8 Surakarta
Merupakan sekolah menengah kejuruan dengan kompetensi dibidang seni, atraksi 
wisata yang ada disini adalah kegiatan belajar mengajar. Dengan melihat proses awal 
bagaimana belajar menari dari mulai merias latihan tari, latihan gamelan dan pentasnya.
b. Puro Mangkunegaran
Mangkunegaran salah satu dari 2 kraton di Solo, dibangun oleh Mangkunegoro I tahun                                                                          
1757. mempunyai perpaduan arsitektur bangunan jawa dan sentuhan eropa.
c. Sangiran Dome
Sangiran merupakan tempat penemuan fosil manusia purba yang terlengkap di Asia 
tenggara.
d. Candi Cetho
Bangunan abad IV yang dibangun oleh penganut agama hindu yang masih
mempunyai hubungan dengan kerajaan Majapahit.
e. Pabrik Kebun Teh Kemuning
   Pabrik dan kebun yang terletak di kemuning kab. Karanganyar merupakan kebun teh    
   Terluas di Indonesia.
f. Padepokan Gedhong Putih
   Padepokan yang didirikan oleh Ki Demang Suseno Hadi Parwono merupakan  
   Tempat pertunjukan kesenian daerah, makan malam ala pedesaan serta tempat meditasi 
   Ala jawa.
2. Tugas yang diselesaikan
Tugas Pra BTM ada beberapa yang dikerjakan antara lain :
a. Menjemput dan mengantar ke Bandara.
b. Pemanduan (Guiding) selama tour
c. Sebagai Penerjamah (interpreter) pada waktu acara puncak Pra BTM
(BOROBUDUR TRAVEL MART) maupun acara yang lainnya.
d. Membantu untuk memesankan hotel dan check-in serta check out.
D. Hambatan 
Dalam pelaksanaannya di lapangan beberapa hambatan yang kerap ditemui oleh 
seorang Pramuwisata dalam menjalankan tugasnya serta biro perjalanan wisata dimana ia 
bekerja.
1. Pramuwisata berbahasa Mandarin yang tercatat di HPI (Himpunan Pramuwisata 
Indonesia) Cabang Solo hanya satu orang.
2. Penguasaan bahasa, materi dan teknik Pemanduan (Guiding) yang masih kurang.
3. Penguasaan daerah tujuan wisata, obyek wisata, hotel, restoran, tempat - tempat 
yang penting, perspektif sejarah dan budaya sebuah kota yang seorang 
Pramuwisata bertempat tinggal yang masih minim.
E. Pemecahan Masalah
Berdasarkan hambatan – hambatan di atas maka dapat diambil beberapa 
pemecahan masalah sebagai berikut :
1. Himpunan Pramuwisata Indonesia Cabang Solo bekerjasama dengan Pemerintah 
Propinsi yaitu Dinas Pariwisata Seni dan Budaya mengadakan kursus 
Pramuwisata. 
2. Himpunan Pramuwisata Indonesia menciptakan standarisasi pelayanan wisatawan 
yang wajib diterima disaat Wisatawan baik rombongan atau perorangan. Untuk 
penguasaan bahasa bisa dilakukan dengan belajar sendiri atau mengikuti kursus 
tambahan atau mendapat saran dan kritik dari Wisatawan langsung.
3. Himpunan Pramuwisata Indonesia bekerja sama dengan PHRI ( Persatuan Hotel 
dan Restoran Indonesia), Dinas Pariwisata Seni dan Budaya mengadakan 
observasi serta pengenalan lapangan serta memberikan penjelsan mengenai 
fasilitas – fasilitas yang pendukung lainnya. Mencari tambahn informasi lainnya 




1. Penguasaan bahasa Mandarin merupakan kunci untuk memperlancar tugas 
seorang Pramuwisata. Penguasaan bahasa lisan maupun tulisan membantu 
memperlancar dalam proses komunikasi. Menunjang kegiatan pemberian 
informasi baik lisan maupun tulisan. Keberadaannya menunjang kegiatan paket 
wisata yang diselenggarakan agar berjalan lancar.
2. Pramuwisata pada dasarnya mempunyai 3 tugas yang pokok yaitu : tugas di 
kantor, lapangan, dan laporan. Tugas memberikan informasi dari awal hingga 
akhir serta pemanduan selama perjalanan menentukan suksesnya suatu paket 
wisata.
B. Saran
1. Penguasaan bahasa yang lebih beragam sesuai dengan wisatawan yang datang.
2. Adanya Persamaan Persepsi tentang pelayanan dan informasi umum agar tercipta  
standar pelayanan.                                    
3. Adanya re-generasi Pramuwisata yang dididik dan berlisensi oleh Pemerintah Daerah.   
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